PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Selasa

Tanggal: 25 Oktober 2022

. BERHARAP TAK SELAMANYA BERGANTUN G BANTUAN

Pemkot Dorong Graduasi Penerima PKH

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mendorong semakin
banyak graduasi .Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
Program Keluarga Harapan (PKH) pada tahun ini.
Graduasi tersebut menunjukkan adanya kemandirian dari
sisi sosial ekonomi sebagai bentuk keberhasilan program.

s i

: la Dinas Sosial Tenaga Kerja
g&snﬁgrasi (Dinsosnakertrans)

a Yogya Maryustion Tonang, me-
ngatakan gradiasi yang dimaksud
ialah berakhirnya kepesertaan menja-
di KPM PKH. "Graduasi itu ada dua
yakni alami dan mandiri. Alami itu
karena dari tujuh komponen penerima
PKH sudah tidak terpenuhi. Sedang-
kan mandiri, . sesuai fakta sosial
ekgmmnya memang sudah mampu,”
katanya di_sela workshop graduasi
PKH di kompleks Balaikota Yogya,
Senin (24/10). :

Workshop digelar dua hari dan ditkuti

- 100 KPM PKH hasil rekomendasi para
péendamping di wilayah. Terutama
KPM PKH yang dinilai menunjukkan

" progres positif selama memperoleh ban-

Maryustion menambahkan, jumlah

penerima PKH tahun ini mencapai -

12.887 KPM. Mereka adalah keluarga
pra sejahtera yang di dalamnya terda-
pat ibu hamil, anak balita, anak usia
pelajar, lansia serta penyandang dis-
abilitas. Bagi yang sesuai komponen ti-
dak terpenuhi, diharapkan secara aktif
mengundurkan diri dai penerima pro-
gram. "Peserta workshop ini adalah pe-
serta aktif PKH. Sehingga kita moti-
vasi, kita dorong yang sudah mandiri

" atau mampu, bisa keluar dari PKH.

Jangan kok selalu berharap dengan
bantuan,” imbuhnya.

Sesuai kaidah, semakin berkurang
jumlah KPM PKH pada tahun selan-
jutnya menunjukkan keberhasilan
program tersebut. Sebaliknya, jika pe-

dipupuk. Oleh karena itu butuh peran
banyak pihak untuk memberikan mo-
tivasi KPM PKH. Tidak hanya pen-
damping PKH di wilayah, melainkan
juga perangkat RT dan RW agar selek-
tif dalam menentukan warga yang be-
nar-benar membutuhkan. "Semoga
yang merasa sudah mampu, hatinya
terketuk untuk secara mandiri dan ak-
tif menghentikan kepesertaan PKH,"
harap Maryustion.

Kepala Bidang Perlindungan Sosial
Dinsosnakertrans Kota Yogya Supri-
yanto, menjelaskan masing-masing
pendamping PKH di wilayah sebelum-
nya memang diminta untuk menilai.
KPM PKH yang dari sisi kemampuan
sosial dan ekonomi meningkat, diaju-
kan menjadi peserta workshop gradu-
asi PKH. Selanjutnya mereka diberi-
kan motivasi agar tidak terus-menerus
mengandalkan bantuan. "Setiap tahun
ada yang graduasi mandiri. Tapi itu
situasional. Tahun ini ada 50, dan ha-
rapan ke depan juga minimal seperti
itu. Semakin kecil kepesertaan berarti

tuan program. Dari peserta workshop nerima program justru merasa bangga = kemakmurannya meningkat dan ting-

diharapkan separuhnya mampu ter- ketika lolos sebagai KPM PKH maka kat kemiskinan di suatu daerah menu-

lepas untuk program selanjutnya. tingkat kesadarannya masih perlu run," tandasnya. (Dhi)-d
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